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Abstrak: Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan penyebab kematian dan 

kesakitan yang tinggi. Peningkatan tekanan darah dapat diatasi dengan 

menggunakan penanganan fisioterapi yaitu neck stretching. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh neck stretching terhadap penurunan tekanan 

darah pada pasien hipertensi di wilayah kerja puskesmas wonopringgo. Desain 

penelitian yang digunakan adalah quasi experiment design menggunakan tipe one 

group pre test and post test without control group design. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan cluster sampling dengan jumlah 20 responden dari 2 desa 

yaitu desa wonorejo dan desa galangpengampon. Data dianalisa menggunakan uji 

Shapiro-Wilk dan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan tekanan darah 

diastolik sebelum dan sesudah dilakukan tindakan menunjukkan nilai rata-rata 

93,4 mmHg dan 90,8 mmHg. Hasil uji statistik menunjukkan nilai ρ value 

(<0,001), sehingga ada pengaruh neck stretching terhadap penurunan tekanan 

darah pada pasien hipertensi di wilayah kerja puskesmas wonopringgo. 

Diharapkan pada instansi terkait seperti Dinas Kesehatan dan Puskesmas dapat 

mensosialisasikan neck stretching untuk menurunkan tekanan darah kepada 

tenaga kesehatan dan pasien hipertensi. 

 

Kata Kunci : Hipertensi, Neck Stretching, Tekanan Darah, 

 

PENDAHULUAN 

 

              Pada tahun 2018 prevalensi 

hipertensi di Indonesia sebesar 

34,1%. Jika dibandingkan dengan 

tahun 2013 terjadi peningkatan dari 

25,8% menjadi 34,1% atau terjadi 

peningkatan sebesar 8,3% apabila 

dilihat dari hasil pengukuran tekanan 

darah. Prevalensi kasus hipertensi di 

Jawa Tengah sendiri pada tahun 

2018 mengalami peningkatan 

menjadi 37,2% jika dibandingkan 

dengan tahun 2013 dengan angka 

prevalensi 26,4% apabila dilihat dari 

hasil pengukuran (RISKESDAS 

2018, h.84). Prevalensi yang 

didapatkan mengalami peningkatan 

yang tidak sedikit, maka harus 
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diberikan penanganan yang serius 

untuk mengatasi penyakit hipertensi. 

       Gejala yang paling banyak 

timbul dari naiknya tekanan darah 

adalah tengkuk terasa berat dan 

pusing. Penanganan fisioterapi yang 

dapat dilakukan untuk mengurangi 

dua gejala tersebut salah satunya 

dengan stretching. Stretching 

bertujuan untuk mempersiapkan otot 

melakukan aktivitas harian, 

mempersiapkan otot untuk 

melakukan aktivitas berat, sehingga 

mengurangi 

kemungkinan cedera otot, 

mengembalikan posisi dan strutktur 

otot ke keadaan semula (Tolison 

2011, h.78). Stimulasi peregangan 

dapat menurunkan aktivitas saraf 

simpatis yang akan menyebabkan 

penurunan denyut jantung dan 

berkurangnya kontraksi jantung. 

Penurunan aktivitas saraf simpatis 

juga dapat meningkatkan diameter 

arteri, peningkatan diameter arteri ini 

dapat menurunkan tekanan darah 

(Riandani 2016, h.3). 

       Salah satu stretching yang bisa 

dilakukan adalah neck stretching. 

Neck stretching bertujuan untuk 

mengulur otot-otot pada bagian leher 

dan dapat merileksasikan dan 

meningkatkan sirkulasi darah yang 

kurang akibat adanya spasme otot. 

Neck stretching biasanya digunakan 

untuk mengatasi permasalahan pada 

leher seperti nyeri leher atau neck 

pain dan belum pernah digunakan 

untuk tujuan menurunkan tekanan 

darah (Morrison, 2017). 

       Teknik yang umum digunakan 

pada neck stretching adalah static 

stretching. Static stretching 

merupakan suatu metode umum 

stretching yang dilakukan dengan 

meregangkan otot (Melia 2018, h.2). 

tujuan utama dari static stretching 

adalah mengembalikan kondisi tubuh 
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kembali ke kondisi saat sebelum 

latihan atau sebelum mengalami 

gangguan dan selain itu untuk 

meningkatkan fleksiblitas pada tubuh 

(Novikasari 2013, h.2) 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian sederhana yaitu quasi 

experiment design menggunakan tipe 

one-group pretest-posttest without 

control group design. 

Peneliti terlebih dahulu melakukan 

pre test dengan mengukur tekanan 

darah. Setelah dilakukan pre test, 

responden diberikan neck stretching 

selama 30 menit. Langkah yang 

selanjutnya, peneliti melakukan post 

test terhadap responden dengan 

memeriksa kembali tekanan darah 

dengan menggunakan 

spygmomanometer. 

       Jumlah sampel pada penelitian 

ini sebanyak 20 responden dengan 

menggunakan teknik pengambilan 

sampel Cluster sampling. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Analisa Univariat 

Karakteristik usia dan jenis 

kelamin pasien hipertensi di 

Wilayah Kerja Puskesmas 

Wonopringgo. 

 

Karakteristik Frek Persen 

Usia   

42 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

1 

1 

2 

3 

2 

3 

3 

5 

5% 

5% 

10% 

15% 

10% 

15% 

15% 

25% 

Total 20 100% 

Jenis Kelamin 

Pr 

Lk 

15 

5 

75% 

25% 

Total  20 100% 

        

       Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa usia responden 

terbanyak berada di usia 50 tahun 

sebanyak 5 orang (25%) dan jenis 

kelamin perempuan sebanyak 15 
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orang (75%) dan laki-laki sebanyak 5 

orang (25%). 

2. Analisa Bivariat 

Analisa bivariat digunakan untuk 

mengetahui pengaruh neck 

stretching terhadap penurunan 

tekanan darah pada pasien 

hipertensi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Wonopringgo. 

Sebelum data diproses, dilakukan 

uji normalitas data terlebih dahulu 

dari data yang diproleh. Uji 

normalitas data pada penelitian ini 

menggunakan uji shapiro-wilk 

karena jumlah responden kurang 

dari 50 yaitu sebanyak 20 

responden. Dari uji normalitas 

data didapatkan hasil bahwa 

kelompok data sebelum neck 

stretching berdistribusi tidak 

normal (ρ = 0,001) dan kelompok 

data sesudah neck stretching 

berdistribusi tidak normal (ρ = 

0,011). Hasil dari kedua 

kelompok data tersebut 

berdistribusi tidak normal maka 

analisa bivariat menggunakan uji 

wilcoxon. 

Pengaruh neck stretching 

terhadap penurunan tekanan 

darah pada pasien hipertensi di 

Wilayah Kerja Puskesmas 

Wonopringgo. 

 

Wilcoxon 

Signed 

Ranks 

Z ρ value 

Tekanan 

Darah 

Sebelum 

Tekanan 

Darah 

Sesudah 

-3,63 < 0,001 

        

       Berdasarkan hasil analisa 

statistik menggunakan uji wilcoxon 

didapatkan nilai ρ value (Asymp. Sig. 

2-tailed) adalah (<0,001), sehingga 

Ho ditolak yang berarti ada pengaruh 

neck stretching terhadap penurunan 

tekanan darah pada pasien hipertensi 

di Wilayah Kerja Puskesmas 

Wonopringgo. 
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PEMBAHASAN 

Gambaran tekanan darah pada 

pasien hipertensi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Wonopringgo sebelum 

dilakukan tindakan neck 

stretching. 

       Hasil penelitian tekanan darah 

pada pasien hipertensi di Wilayah 

Kerja Puskesmas Wonopringgo 

sebelum dilakukan tindakan neck 

stretching menunjukkan bahwa nilai 

minimum 90 mmHg dan maksimum 

100 mmHg, nilai mean 93,4 mmHg 

dan standar deviasi 3,84. 

       Tekanan darah dinyatakan 

masuk dalam klasifikasi hipertensi 

apabila menunjukkan tekanan 

sistolik 140 mmHg dan tekanan 

diastolik 90 mmHg atau lebih 

(Nurarif & Kususma 2015, h.102). 

Didapatkan tekanan darah diastolik 

responden ketika diukur paling 

sedikit menunjukkan angka 90 

mmHg (40%) dan (60%) > 90 

mmHg. Tekanan darah distolik yang 

menunjukkan angka 90 mmHg atau 

lebih masuk dalam kategori 

hipertensi. Penyakit hipertensi 

merupakan satu masalah kesehatan 

yang menjadi penyebab dari berbagai 

penyakit lainnya apabila tidak 

ditangani dengan baik. Peningkatan 

tekanan darah dapat dipengaruhi oleh 

gaya hidup misalnya makanan dan 

stress (Rosta, 2011).  

       Gejala yang banyak dirasakan 

oleh pasien hipertensi adalah pusing 

dan tengkuk terasa berat (Noerhadi 

2009, hh.8-9). Penanganan yang 

biasa dilakukan untuk menangani 

hipertensi dengan mengkonsumsi 

obat antihipertensi untuk mengontrol 

tekanan darah agar tetap stabil. 

Penanganan lain yang dapat 

dilakukan untuk menurunkan 

tekanan darah dengan stretching 

(Riandani, 2016). 
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Gambaran tekanan darah pada 

pasien hipertensi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Wonopringgo sesudah 

dilakukan tindakan neck 

stretching. 

       Hasil penelitian tekanan darah 

pada pasien hipertensi di Wilayah 

Kerja Puskesmas Wonopringgo 

sesudah dilakukan tindakan neck 

stretching menunjukkan bahwa nilai 

minimum 86 mmHg dan maksimum 

98 mmHg, nilai mean 90,8 mmHg 

dan standar deviasi 3,69. Responden 

yang mengalami penurunan tekanan 

darah diastolik sebanyak 16 orang 

dan yang tidak mengalami penurunan 

tekanan darah diastolik sebanyak 4 

orang. 

       Pembuluh darah yang sehat 

bersifat fleksibel, artinya dapat 

melebar dan menyempit sesuai 

dengan kebutuhan. Seiring 

bertambahnya usia juga akan 

membuat elatisitas pada pembuluh 

darah akan menurun sehingga akan 

mengakibatkan pembuluh darah 

menjadi kaku dan memaksa darah 

pada setiap denyut jantung melewati 

lumen yang lebih sempit dari 

biasanya (Soraya, 2016). Hal tersebut 

sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rahajeng & Tuminah 

(2009) juga menjelaskan bahwa 

elastisitas pembuluh darah berkurang 

seiring dengan meningkatnya usia 

akibat dari peningkatan serat kolagen 

dan hilangnya serat elastis dalam 

lapisan medial arteri, sehingga terjadi 

perubahan struktur pada pembuluh 

darah besar, sehingga lumen menjadi 

lebih sempit dan dinding pembuluh 

darah menjadi kaku. 

Pengaruh neck stretching terhadap 

penurunan tekanan darah pada 

pasien hipertensi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Wonopringgo. 

       Hasil dari analisa bivariat 

dengan menggunakan uji wilcoxon 
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didapatkan nilai ρ value (Asymp. Sig. 

2-tailed) adalah (<0,001), sehingga 

Ho ditolak, artinya ada pengaruh 

neck stretching terhadap penurunan 

tekanan darah pada pasien hipertensi 

di Wilayah Kerja Puskesmas 

Wonopringgo. Hasil tersebut sesuai 

dengan penelitian Riandani (2016) 

bahwa pemberian stretching dapat 

mempengaruhi tekanan darah. 

Pemberian 1 minggu 3 kali dalam 4 

minggu didapat hasil rata-rata 

tekanan darah sistolik responden 151 

mmHg dan diastolik 80,0 mmHg. 

Stretching merupakan salah satu 

latihan fisik untuk mempersiapka 

otot pada saat akan berolahraga. 

Olahraga adalah latihan untuk 

memperkuat otot. 

       Latihan otot menyebabkan 

berkembangnya mekanisme 

penghambatan diotak atau 

dihipotalamus, yang menyebabkan 

aktivitas adrenergik rendah pada 

waktu istirahat. Hal ini menunjukkan 

bahwa denyut jantung yang lebih 

rendah pada seorang yang melakukan 

olahraga secara benar dan teratur 

dapat meningkatkan pengaruh saraf 

vagus dan berkurangnya aktivitas 

simpatis (Alim 2012). Perangsangan 

vagus yang kuat pada jantung dapat 

menghentikan denyut jantung selama 

beberapa detik. Kemudian akan 

berdenyut dengan kecepatan 20 

sampai 40 kali permenit. 

Peningkatan nervus vagus 

(parasimpatis) akan memberikan 

dampak terhadap penurunan aktivitas 

saraf  simpatis  yang kemudian 

denyut jantung menjadi berkurang 

atau kontraksi jantung berkurang, hal 

ini akan menyebabkan penurunan 

curah jantung (Indra, 2009). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Tekanan darah diastolik pada 

pasien hipertensi di Wilayah 
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Kerja Puskesmas Wonopringgo 

sebelum dilakukannya Neck 

stretching menunjukkan hasil 

bahwa nilai minimum 90 mmHg 

dan nilai maksimum 100 mmHg, 

nilai mean 93,4 mmHg serta 

standar deviasi 3,84.  

2. Tekanan darah diastolik pada 

pasien hipertensi di Wilayah 

Kerja Puskesmas Wonopringgo 

sesudah dilakukannya Neck 

stretching menunjukkan hasil 

bahwa nilai minimum 86 mmHg 

dan nilai maksimum 90 mmHg, 

nilai mean 90,8 mmHg serta 

standar deviasi 3,69.  

3. Ada pengaruh yang signifikan 

neck stretching terhadap 

penurunan tekanan darah pada 

pasien hipertensi di wilayah kerja 

puskesmas wonopringgo, dengan 

nilai ρ value adalah (< 0,001).  

 

 

Saran 

1. Bagi peneliti lain 

Diharapkan dapat melakukan 

penelitian terkait dengan upaya 

atau metode lain untuk 

menurunkan tekanan darah  atau 

mengkombinasikan dan 

melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan neck stretching 

untuk kasus-kasus fisioterapi yang 

lainnya. 

2. Bagi pasien hipertensi 

Diharapkan melakukan secara 

rutin sebanyak tiga kali dalam 

seminggu untuk mengontrol 

tekanan darah supaya lebih stabil. 

3. Bagi Dinas Kesehatan 

Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai dasar 

pengambilan kebijakan oleh Dinas 

Kesehatan untuk penanganan 

pendamping untuk pasien 

hipertensi. 

4. Bagi Puskesmas 
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Diharapkan untuk 

mensosialisasikan kepada pasien 

hipetensi bahwa neck stretching 

dapat menjadi intervensi 

pendamping obat anti hipertensi. 
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